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Abstract

The extract of tobacco leaves can also be used as a natural addition in making a hard
soap. Hard soap from tobacco extracts produced must comply with the quality requirements
specified by Indonesian National Standard (abbreviated SNI-3532: 2016). The objective of
this study is to evaluate the quality of solid soap preparations with the addition of variations in
the ethanol extract of tobacco. The method used is a laboratory experimental method using
descriptive analysis. The concentration of tobacco extract used was 0 g, 1.2 g, 2.4 g, and 4.8
g. A testing parameter is used including water content, total fat, ethanol-insoluble, alkaline
free, chloride content, and non-soapy fat as well. The result of study indicates that a hard soap
containing of water content range between 13,45% to 14,37, total fat range between 65,88%
to 66,63%, ethanol-insoluble range between 3,97% to 4,31%, alkaline free range between
0,056% to 0,0584%, chloride content range between 0,61% to 0,87% and non-soapy fat range
between 0,3% to 0,36%. The results of the study for solid soap obtained is in accordance with
Indonesian National Standards so that this kind of soap is safe for use by the public.

Keywords : Extract of tobacco, Hard soap, Indonesian National Standard (SNI)

PENDAHULUAN negatif bagi kulit manusia yaitu iritasi kulit

Sabun merupakan produk pembersih
yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Sabun padat merupakan sabun
berbentuk padat atau batang yang terbuat
dari reaksi saponifikasi dari NaOH dengan
minyak nabati atau lemak. Menurut Malik
(2011) sabun padat merupakan sabun yang
biasa digunakan sehari-hari berbentuk
kompak dan tidak tembus cahaya. Produk
sabun mandi padat ini banyak terdapat
dipasaran.

Sabun yang beredar dipasaran
kebanyakan mengandung bahan sintetik
sebagai bahan aktif berupa diethanolamine
(DEA), Sodium Lauryl Sulfate (SLS), serta
triklosan. Penggunaan bahan aktif sintetik
yang berlebih dapat memberikan dampak

(Ulia et al., 2014). Seiring dengan
berkembangnya teknologi proses, bahan
aktif alami dapat digunakan sebagai
pengganti bahan aktif sintetik. Salah satu
yang dapat digunakan sebagai bahan aktif
dalam sabun yaitu tanaman tembakau.
Tanaman tembakau menjadi salah
satu hasil perkebunan yang cukup tinggi di
Kabupaten Jember. Tembakau yang banyak
terdapat di Jember salah satunya adalah
tembakau kasturi. Menurut (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2017) Kabupaten
Jember memiliki luas area tanam tembakau
kasturi sebesar 3.381 Ha dan luas panen
sebesar 1.281 Ha. Produksi tembakau
kasturi sebesar 1.537 ton sehingga
produktivitasnya mencapai 1.200 Kg/Ha.
Pemanfaatan tembakau ini kurang optimal
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sehingga dapat menyebabkan kerugian pada
saat musim panen yang bersamaan karena
tembakau mengalami penurunan harga.
Salah satu alternatif pemanfaatan tembakau
dapat digunakan sebagai bahan aktif alami
pembuatan sabun mandi.

Pemanfaatan tembakau sebagai
bahan tambahan pembuatan sabun karena
tembakau mengandung bahan aktif yaitu
alkaloid, flavonoid, saponin dan senyawa
kimia golongan asam, alkohol, aldehid,
keton, asam amino, ester dan terpenoid
(minyak atsiri) yang dapat digunakan
sebagai antibakteri (Tso dan Bush, 2016).
Pada penelitian Rita et al (2018) bahwa
sabun padat minyak atsiri serai dapur
dengan kandungan ekstrak serai berupa
alkaloid, saponin, flavonoid, minyak atsiri,
dan tanin berpotensi sebagai penghambat
bakteri E-coli dan S. Aureus. Berdasarkan
hal tersebut maka ekstrak tembakau dapat
digunakan sebagai bahan aktif tambahan
pembuatan sabun padat. Sabun padat
ekstrak tembakau yang dihasilkan harus
sesuai/mendekati syarat mutu yang ada.

Mutu merupakan suatu kesesuaian
karakteristik dari produk dengan standar
yang sudah ditetapkan berdasarkan syarat,
keinginan dan  kebutuhan konsumen
(Muhandri dan Kadarisman, 2012). Produk
sabun memiliki syarat mutu yang telah
ditetapkan oleh SNI-3532:2016. Sabun
yang telah memenuhi syarat mutu SNI
aman untuk digunakan sehingga dapat
diproduksi dan dapat dijual dipasaran
(Uzwatania dan Ginantaka, 2018). Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan formulasi sediaan opaque
soap ekstrak tembakau yang sesuai dengan
SNI-3532:2016.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi neraca digital, gelas beker,
gelas ukur, labu erlenmeyer, corong kaca,
spatula, hand blender, hot plate, cawan
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kaca, cawan aluminium, oven, moisture
analyzer, pH meter, evaporator, lemari
penyimpanan, cetakan sabun, gas penangas,
alat titrasi, pipet tetes, pipet volume, biuret,
ayakan 80 mesh, soxhlet, oven, desikator,
gelas piala 250 mL, dan kertas saring.

Bahan yang digunakan yaitu daun
tembakau kasturi, minyak kelapa merek
barco, minyak sawit merek bimoli,
aquadest, dan NaOH. Sedangkan bahan
yang digunakan untuk analisa yaitu
aquadest, pelarut petroleum, etanol 95%,
larutan standar KOH 1 N, larutan KOH 0,1
N, larutan HCL 1 N, larutan HCL 0,1 N,
indikator fenolftalein, indikator methyl
orange, dan aseton.

Pembuatan ekstrak tembakau (Amelinda et
al., (2018), yang dimodifikasi)

Daun tembakau dikeringkan dengan
menggunakan oven dengan suhu 105°C
selama 15 menit. Kemudian dilakukan
penghalusan daun tembakau dengan
menggunakan blender untuk mengecilkan
ukuran daun tembakau. Setelah itu bubuk
daun tembakau diayak menggunakan
ayakan berukuran 80 mesh agar ukuran
bubuk menjadi halus. Bubuk daun
tembakau yang diperoleh ditimbang sebesar
100 ¢, kemudian ditambahkan dengan
etanol 95% dengan perbandingan 1:10
sebanyak 1 L (100 g bubuk tembakau : 1 L
etanol 95%). Larutan serbuk daun tembakau
dicampurkan ke dalam beaker glass sambil
diaduk hingga homogen dan dilakukan
maserasi selama 24 jam. Beaker glass
ditutup menggunakan alumunium foil dan
dilakukan pengadukan setiap 2 jam sekali.
Setelah 24 jam maka larutan serbuk
tembakau disaring menggunakan kertas
saring. Setelah itu dilakukan penguapan
untuk memisahkan ekstrak tembakau dari
etanol dengan menggunakan evapor rotary
dengan menggunakan suhu 50°C selama 1
jam 5 menit. Hasil dari penguapan tersebut
adalah ekstrak etanol tembakau. Ekstrak
etanol tembakau yang dihasilkan + 30%
dari larutan yang dibuat.
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Pembuatan sabun padat (Sukawaty et al.,
(2016), yang dimodifikasi)

Pembuatan sabun dilakukan dengan
menggunakan metode panas. Persiapan alat
dan bahan berupa minyak sawit sebanyak
60 g, minyak kelapa sebanyak 40 g, minyak
zaitun  sebanyak 20 g¢g. Kemudian
dipanaskan  dengan  hotplate  hingga
mencapai suhu 70°C + 5°C. Pada saat
bersamaan dilakukan pembuatan larutan
NaOH sebanyak 17,8 g dengan aquadest
sebanyak 40 g hingga suhu larutan
mencapai 70°C + 5°C. Setelah itu minyak
dan larutan NaOH dicampur dan diaduk
dengan menggunakan hand bleander
selama 1 menit hingga adonan menjadi
agak kental/trace. Kemudian dilakukan
penambahan ekstrak tembakau dan diaduk
selama 30 detik. Kemudian adonan sabun
dimasukkan  kedalam  cetakan, dan
didiamkan selama 24 jam sampai sabun
menjadi padat. Sabun yang sudah padat
tidak langsung dilakukan  pengujian
melainkan ditunggu selama 3 minggu untuk
proses curing. Sabun yang sudah melalui
proses  curing  kemudian  dilakukan
pengujian sesuai dengan parameter syarat
mutu SNI.

Rancangan Penelitian

Sampel yang digunakan yaitu sabun
padat dengan  penambahan  ekstrak
tembakau 0 g, 1,2 g, 2,4 g, dan 4,8 g. Pada
setiap pengujian masing-masing dilakukan
pengulangan  sebanyak  3x  (triplo).
Parameter uji meliputi kadar air, total
lemak, alkali bebas, bahan tak larut etanol,
kadar Klorida, bahan tak tersabunkan.
Setelah itu, data disajikan dalam bentuk
tabel atau diagram untuk dianalisis.
Formulasi sabun padat dengan penambahan
ekstrak etanol tembakau dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi pembuatan sabun padat

Perlakuan

Bahan  —0 A1 A2 A3
Minyak 20g 20g 20g 20g
Zaitun

Minyak 40g 40g 40g 40g
Kelapa

Minyak 60g 60g 60g 60 g
Sawit

NaOH 17,8 17,8
g g

1789 17,89

Aguadest 40g 40g 40g 40g

Ekstrak 0g 12g 249 48¢g
tembakau

Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental laboratorium
dengan menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian disajikan dalam
bentuk grafik. Data yang didapatkan
kemudian dijelaskan secara deskriptif.
Menurut Eriyanto (2010), analisis deskriptif
merupakan gambaran secara detail suatu
pesan atau teks tertentu sehingga dapat

memberikan infromasi yang berguna.
Analisis ini  hanya untuk deskripsi,
menggambarkan aspek-aspek dan

karakteristik suatu keadaan mengenai fakta
dari yang diselidiki. Penyajian data
statistika deskriptif bisa berupa tabel, grafik
dan diagram.

Parameter pengujian pada sabun padat
ekstrak etanol tembakau meliputi: uji kadar
air (SNI, 2016) dengan menggunakan
metode oven, total lemak (SNI, 2016),
bahan tak larut etanol (SNI, 2016), alkali
bebas (SNI, 2016), kadar klorida (SNI,
2016), dan lemak tak tersabunkan (SNI,
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Air

Kadar air pada sabun akan
mempengaruhi  kualitas  sabun  yang
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dihasilkan. Maka dari itu pengujian kadar
air pada sabun perlu dilakukan
(Pramushinta, 2018). Kadar air ditentukan
dengan menggunakan metode oven. Hasil
rata-rata kadar air sabun dengan formula
penambahan ekstrak tembakau 0 g; 1,2 g;
2,4 g; dan 4,8 g berturut-turut yaitu

13,45%; 13,60%; 13,87%; dan 14,37%
(Gambar 1)
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Penambahan ekstrak tembakau (g)

Gambar 1. Kadar air sabun padat ekstrak tembakau

Semakin banyak penambahan ekstrak
etanol tembakau maka kadar air sabun akan
semakin meningkat. Sabun tanpa ekstrak
etanol tembakau memiliki kadar air lebih
sedikit jika dibandingkan kadar air sabun
dengan penambahan ekstrak 1,2 g; 2,4 g;
dan 4,8 . Ekstrak tembakau yang
digunakan untuk penambahan  sabun
mengandung air.

Penambahan ekstrak etanol tembakau
akan menyebabkan kadar air pada sabun
semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan
penelitian  Marpaung et al (2019),
menyatakan bahwa penambahan bahan
seperti gliserin, larutan gula dan etanol
dapat meningkatkan kadar air sabun karena
memiliki sifat higroskopis. Menurut SNI
(2016), kadar air maksimal sabun padat
yaitu 15%. Hasil kadar air sabun dengan
penambahan ekstrak etanol tembakau O g;
1,2 g; 2,4 g; dan 4,8 g sudah sesuai dengan
SNI vyaitu dibawah 15%. Sabun dengan
kadar air berlebih akan menyebabkan sabun
mudah menyusut dan cepat habis pada saat
digunakan (Setiawan, 2018).

Total Lemak
Total asam lemak merupakan jumlah
selurun lemak pada sabun yang telah

o1

ataupun yang belum mengalami reaksi
dengan alkali. Asam lemak yang
terkandung dari sabun berasal dari bahan
baku minyak nabati yang digunakan.
Minyak dan lemak mengandung asam
lemak dan trigliserida yang dapat digunakan
dalam pembuatan sabun. Hasil rata-rata
kadar air sabun dengan formula
penambahan ekstrak tembakau 0 g; 1,2 g;
2,4 g¢; dan 4,8 g berturut-turut 66,63%;
66,48%; 66,30%; dan 65,88% (Gambar 2).

]
o

| 66.63  66.48 6.3 65.88
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Gambar 2.  Total lemak sabun padat ekstrak
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Semakin banyak konsentrasi ekstrak
etanol tembakau yang ditambahkan maka
total lemak semakin menurun. Penambahan
ekstrak etanol tembakau dapat menurunkan
total lemak yang terdapat pada sabun
karena ekstrak yang digunakan merupakan
ekstrak yang pelarutnya dari etanol. Ekstrak
etanol tembakau yang ditambahkan dapat
sedikit melarutkan lemak atau minyak yang
terdapat pada sabun karena sifat etanol
dapat melarutkan lemak. Hal ini sudah
sesuai dengan Sa’adah (2015), bahwa
etanol dapat melarutkan sedikit lemak.
Semakin banyak konsentrasi ekstrak etanol
yang ditambahkan dalam pembuatan sabun
maka total lemak pada sabun akan semakin
menurun karena terlarutkan oleh etanol.

Syarat mutu total lemak pada sabun
mandi padat menurut SNI (2016) yaitu
minimal 65%. Hasil total lemak sabun
dengan  penambahan  ekstrak  etanol
tembakau 0 g; 1,2 g; 2,4 g; dan 4,8 g sudah
sesuai dengan SNI yaitu melebihi 65%.
Hasil total lemak yang diperoleh sudah
termasuk tinggi karena melebihi standar
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mutu yang ditentukan SNI. Hasil Menurut
Sari (2012), menyatakan bahwa total lemak
yang tinggi pada sabun akan menghasilkan
sabun yang terkesan licin, lebih lembut, dan
lembab.

Bahan Tak Larut Etanol

Bahan yang tak larut dalam etanol
digunakan untuk mengetahui seberapa
bagian sabun yang tidak larut dalam etanol.
Prinsip yang digunakan dalam uji ini yaitu
pelarutan sabun dalam etanol, penyaringan,
dan penimbangan residu yang tidak larut.
Hasil rata-rata bahan tak larut etanol sabun
dengan formula penambahan ekstrak
tembakau 0 g; 1,2 g; 2,4 g; dan 48 g
berturut-turut 4,31%; 4,21%; 4,12%; dan
3,97% (Gambar 3).

o P, N W B~ O
J

Bahan tak larut etanol%

431 4.21 4.12 3.97
A0 Al A2 A3

Penambahan ekstrak tembakau (g)

Gambar 3. Bahan Tak Larut Etanol sabun padat

ekstrak tembakau

Semakin banyak penambahan ekstrak
etanol tembakau maka bahan tak larut
dalam etanol semakin sedikit. Hal ini
dikarenakan ekstrak tembakau dapat
menurunkan nilai kadar alkali sabun yang
menyebabkan bahan tak larut dalam etanol
juga semakin sedikit. Selain itu terdapat
beberapa asam lemak yang tidak mudah
larut dalam etanol. Asam lemak yang tidak
mudah larut dalam etanol yaitu asam
stearat. Asam stearat tersebut tidak mudah
larut dalam pelarut organik seperti etanol
tetapi dalam jumlah yang sedikit.
Penambahan konsentrasi ekstrak etanol
tembakau pada sabun semakin banyak maka
akan mudah melarutkan asam lemak
tersebut. Menurut SNI (2016), bahwa bahan

tak larut dalam etanol maksimal 5%. Hasil
formulasi sabun padat dengan variasi
penambahan ekstrak etanol tembakau sudah
sesuai dengan SNI karena hasil yang
diperoleh tidak melebihi dari 5%. Sehingga
sabun yang dihasilkan tidak terdapat
gumpalan-gumpalan ~ yang  menganggu
panampilan sabun. Bahan yang tidak larut
dalam  alkohol akan  menyebabkan
gumpalan-gumpalan  yang mengganggu
penampilan sabun (Widyasari, 2010).

Alkali Bebas

Sabun padat merupakan sabun
berbentuk padat atau batang yang terbuat
dari reaksi saponifikasi dari NaOH dengan
minyak nabati atau lemak. NaOH
merupakan jenis basa kuat yang memiliki
kadar alkali yang tinggi. Alkali bebas
merupakan jumlah basa yang tidak terikat
oleh asam lemak. Hasil rata-rata alkali
bebas sabun dengan formula penambahan
ekstrak tembakau 0 g; 1,2 g; 2,4 g; dan 4,8
g berturut-turut  0,058%;  0,0574%;
0,0564%; dan 0,054% (Gambar 4).

0.08 -
0.0584  0.0574
0.06 - 0.0564  0.054
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Alkali Bebas (%)

Penambahan ekstrak tembakau (g)

Gambar 4. Alkali Bebas sabun padat ekstrak

tembakau

Semakin banyak penambahan
konsentrasi ekstrak tembakau maka kadar
alkali bebas akan semakin menurun.
Ekstrak tembakau memiliki pH dari ekstrak
tembakau yaitu sebesar 5,54 (Podlejski dan
olejniczak, 1983). Berdasarkan literatur
tersebut ekstrak tembakau memiliki pH
asam, sehingga semakin banyak ekstrak
tembakau yang ditambahkan maka akan
menururnkan kadar alkali bebas sabun.
Menurut  SNI  (1994), bahwa sabun
memiliki pH antara 9-11. Ekstrak tembakau
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yang ditambahkan memiliki pH yang lebih
rendah daripada pH sabun sehingga
semakin banyak penambahan ekstrak
tembakau maka pH sabun akan semakin
menurun. Menurunnya pH sabun juga akan
mengakibatkan alkali bebas pada sabun ikut
menurun.  Menurut  Hernani  (2010),
menyatakan bahwa alkali bebas yang tinggi
ditandai dengan pH sabun yang terlalu basa.

Syarat mutu alkali bebas pada sabun
padat yaitu maksimal 0,1% (SNI, 2016).
Sabun mandi dengan penambahan ekstrak 0
g, 129, 24 g, dan 4,8 g sudah sesuai
dengan syarat mutu SNI dikarenakan hasil
alkali  masing-masing  formula  tidak
melebihi batas maksimal yang sudah
ditentukan. Produk sabun yang dihasilkan
harus sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh SNI agar sabun aman untuk
digunakan. Sabun padat yang dihasilkan
memiliki kadar alkali bebas yang sesuai
dengan SNI sehingga aman digunakan
karena tidak menyebabkan iritasi pada kulit.

Kadar Klorida

Sabun padat mengandung kadar
klorida karena sabun merupakan garam dari
asam lemak yang berasal dari minyak
nabati atau lemak hewani. Menurut SNI
(1994), bahwa sabun merupakan garam
natrium dan kalium yang terbentuk dari
asam lemak dan alkali.Hasil rata-rata kadar
klorida sabun dengan formula penambahan
ekstrak tembakau 0 g; 1,2 g; 2,4 g; dan 4,8
g berturut-turut 0,87%; 0,78%; 0,72%; dan
0,61% (Gambar 5).

oM M o
J

Kadar Klorida (%)
o O O O

0.87

] 078 g7

] I I I
A0 Al A2 A3
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Gambar 5. Kadar Klorida sabun padat ekstrak

tembakau
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Semakin banyak konsentrasi ekstrak
etanol tembakau yang ditambahkan maka
kadar klorida pada sabun akan semakin
menurun. Menurut Firempong et al (2014),
bahwa kadar klorida yang terkandung
dalam akuades yang digunakan dalam
proses pembuatan sabun cukup tinggi. Hal
ini  menyebabkan kadar Kklorida yang
terdapat dalam sabun tanpa penambahan
ekstrak etanol tembakau menjadi lebih
tinggi jika dibandingkan dengan sabun
dengan  penambahan  ekstrak  etanol
tembakau 1,2 g, 2,4 g, dan 4,8 g. Semakin
banyak ekstrak etanol tembakau yang
ditambahkan maka sabun padat akan
mengalami penurunan kadar klorida. Hal ini
dikarenakan ekstrak etanol tembakau yang
digunakan berupa ekstrak murni sehingga
dapat menurunkan kadar klorida pada sabun
padat.

Menurut SNI (2016), bahwa kadar
klorida maksimal yang terdapat pada sabun
padat sebesar 1%. Hasil kadar Kklorida
masing-masing sampel sudah sesuai dengan
standar karena hasil kadar klorida masih
dibawah 1%. Menurut Wulandari (2017),
bahwa kadar klorida yang tinggi dapat
berbahaya bagi kesehatan diantaranya dapat
bersifat merusak atau korosif pada kulit dan
peralatan. Kadar Kklorida sabun padat
ekstrak etanol tembakau memiliki hasil
yang tidak tinggi karena hasil yang
diperoleh dibawah 1% sehingga sabun
aman untuk digunakan.

Lemak Tidak Tersabunkan

Lemak tak tersabunkan digunakan
untuk mengetahui seberapa bagian sabun
yang tidak tersabunkan. Lemak tak
tersabunkan merupakan jumlah seluruh
lemak pada sabun yang belum mengalami
reaksi dengan alkali. Pada proses
saponifikasi lemak tidak ikut bereaksi.
Hasil rata-rata lemak tidak tersabunkan
dengan formula penambahan ekstrak
tembakau 0 g; 1,2 g; 24 g; dan 48 ¢
berturut-turut 0,36%; 0,34%; 0,32%; dan
0,3% (Gambar 6).
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Gambar 6. Lemak Tidak Tersabunkan sabun

padat ekstrak tembakau

Semakin banyak konsentrasi ekstrak
etanol tembakau yang ditambahkan maka
akan semakin menurun. Pada pembuatan
sabun ekstrak etanol tembakau
menggunakan bahan utama berupa minyak.
Terdapat minyak pada proses pembuatan
sabun tidak tersabunkan dengan sempurna.
Menurut Brown et al. (2015) menyatakan
bahwa pada proses pembuatan sabun
terdapat komponen-komponen lemak dan
minyak yang tidak dapat tersabunkan oleh
perlakuan kaustik biasa. Komponen yang
tidak tersabunkan tersebut di antaranya
adalah senyawa alkohol alifatik, sterol,
pigmen, minyak mineral dan hidrokarbon,
serta umumnya non-volatil pada 103 °C.
Penambahan ekstrak etanol tembakau pada
proses pembuatan sabun dapat menurunkan
kadar lemak tak tersabunkan pada sabun
dikarenakan ekstrak etanol tembakau yang
digunakan berupa ekstrak murni yang
terbuat dari pelarut etanol. Ekstrak etanol
tembakau yang ditambahkan dapat sedikit
melarutkan minyak yang tidak larut pada
proses pembuatan sabun karena minyak
memiliki sifat sedikit larut terdahap
alkohol. Semakin banyak penambahan
konsentrasi ekstrak etanol tembakau pada
proses pembuatan sabun maka kadar lemak
yang tidak tersabunkan akan semakin kecil
karena lemak akan larut oleh ekstrak etanol
tembakau.

Menurut SNI (2016), menyatakan
bahwa lemak tak tersabunkan maksimal
0,5%. Berdasarkan hasil yang diperoleh
kadar lemak tak tersabunkan pada variasi
sabun padat ekstrak etanol tembakau
dibawah batas 0,5 %, sehingga sabun yang

dihasilkan sudah sesuai dengan SNI dan
aman untuk digunakan. Jika kadar lemak
tidak tersabunkan tinggi maka akan
menimbulkan busa yang dihasilkan oleh
sabun  berkurang. Kadar fraksi tak
tersabunkan pada sabun jika dalam jumlah
yang banyak maka dapat mengurangi
kemampuan sabun saat proses
membersihkan atau dapat menghambat
daya detergensi sabun (Ismanto et al.,
2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sediaan
sabun padat ekstrak tembakau diperoleh
hasil kadar air sebesar 13,45% - 14,37, total
lemak sebesar 65,88% - 66,63%, bahan tak
larut etanol sebesar 3,97% - 4,31%, alkali
bebas sebesar 0,056% - 0,0584%, kadar
Klorida sebesar 0,61% - 0,87%, dan lemak
tidak tersabunkan sebesar 0,3% - 0,36%.
Hasil dari formulasi sediaan sabun padat
ekstrak etanol tembakau 0 g, 1,2 g, 2,4 g,
dan 4,8 g yang dihasilkan sudah sesuai
dengan syarat mutu  SNI-3532:2016
sehingga sabun aman untuk digunakan oleh
masyarakat.
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